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Rendahnya kemampuan representasi dan koneksi matematis siswa 

mengakibatkan perlunya analisa mendalam untuk memahami faktor 

penyebab dan implikasinya dalam pembelajaran matematika. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kemampuan representasi dan 

koneksi matematis peserta didik. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan melibatkan 5 dari 31 siswa yang  

berpartisipasi dalam penelitian.. Data dikumpulkan melalui tugas 

kemampuan representasi dan koneksi matematis, wawancara, dan 

dokumentasi. Data dianalisis menggunakan konversi skala lima yang 

mengacu pada Ratumanan & Laurens (2015). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  persentase skor rata-rata kemampuan 

represenatsi dan koneksi matematis keseluruhan peserta didik di kelas 

IX SMP Kristen Kalam Kudus Ambon pada materi bangun ruang sisi 

datar (kubus dan balok) adalah 44.38 dan 38.32. Selain itu diperoleh 

juga bahwa kemampuan representasi matematis peserta didik berada 

pada kategori rendah dan sangat rendah dengan persentase sebesar 

61.29% dan kemampuan koneksi matematis peserta didik juga berada 

pada kategori rendah dan sangat rendah dengan persentase sebesar 

77.42% serta terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan 

representasi dan koneksi matematis. 
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Pendahuluan 

Kemampuan representasi dan koneksi termasuk dalam standar kemampuan matematis 

yang harus dimiliki oleh peserta didik agar proses kelancaran belajar matematika di sekolah 

berjalan dengan baik, NCTM (Keller et al., 2001),. Representasi adalah tafsiran dari suatu 

permasalahan ke dalam suatu bentuk yang baru, NCTM (Hijriani et al., 2018). Sejalan dengan 

itu, Goldin (Munalikatasari, 2016) juga menyatakan bahwa representasi adalah konfigurasi 

(bentuk atau susunan) yang dapat menggambarkan, mewakili, atau melambangkan sesuatu 
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dalam suatu cara. Representasi termasuk juga dalam tujuan utama membangun pengetahuan 

dan pemahaman peserta didik dalam memahami suatu konsep matematika (Handayani, 2015). 

Kemampuan representasi sangat penting dimiliki oleh peserta didik karena mampu 

mempermudah peserta didik dalam mempelajari matematika. Menurut Wijaya (2018), 

representasi digunakan sebagai dasar dalam pembelajaran matematika. Kemampuan 

representasi matematis merupakan salah satu kemampuan penting yang harus dicapai dalam 

pembelajaran matematika disekolah. Keberhasilan peserta didik dalam pemecahan masalah 

tidak dapat dipisahkan dari peran representasi (Ratumanan et al., 2022). Melalui membuat, 

membandingkan dan menggunakan representasi, peserta didik dapat mengembangkan dan 

memperdalam pemahaman mereka akan konsep dan hubungan antarkonsep matematika yang 

telah mereka miliki. Menurut Lestari (2012), salah satu solusi terbaik dalam membantu peserta 

didik memahami matematika yaitu melalui representasi matematis, dengan mendorong peserta 

didik untuk menemukan atau membuat representasi sebagai alat berpikir dalam 

mengkomunikasikan ide matematika. 

Kemampuan representasi matematis juga memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

kemampuan koneksi matematis, karena dengan kemampuan representasi matematis peserta 

didik dapat mengkoneksikan masalah kontekstual dengan topik-topik dalam matematika 

(Widarti, 2013). Hal ini juga diperkuat oleh Skemp & Zazkis (Tasni & Susanti, 2017) yang 

menyatakan bahwa koneksi matematis merupakan representasi ide dalam matematika, sehingga 

dapat dikatakan bahwa kemampuan representasi memiliki keterkaitan dan peranan penting 

dalam menunjukkan ketercapaian peserta didik pada kemampuan koneksi matematis. 

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (Keller et al., 2001) koneksi 

matematis adalah keterkaitan antar topik matematika, keterkaitan antara matematika dengan 

disiplin ilmu yang lain dan keterkaitan matematika dengan dunia nyata atau dalam kehidupan 

sehari-hari. Koneksi matematis termasuk suatu kemampuan yang harus dibangun dan 

dipelajari. Peserta didik dengan kemampuan koneksi matematis yang baik dapat dengan mudah 

mengetahui hubungan berbagai konsep dalam matematika dan mengaplikasikan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari (Siagian, 2016). Hal ini diperjelas oleh Widiyawati, et al. (2020) 

bahwa koneksi matematis menunjukkan suatu keterkaitan antar konsep-konsep matematika 

baik itu dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal). Bila dilihat dari segi internal, koneksi 

matematika merupakan suatu hubungan yang berkaitan dengan konsep-konsep yang ada dalam 

matematika, sedangkan dari segi eksternal koneksi sangat berhubungan erat dengan bidang 

ilmu lainnya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut NCTM (Romli, 2017), apabila peserta didik 

mampu mengaitkan ide-ide matematika maka pemahaman matematikanya akan semakin dalam 

dan bertahan lama karena mereka mampu melihat keterkaitan antar topik dalam matematika 

dengan topik di luar matematika, dan dengan kehidupan sehari-hari. 

Susanty (2018) juga menyatakan bahwa ketika peserta didik dapat menghubung-

hubungkan ide, gagasan, konsep, prosedur, prinsip matematis, maka pemahaman mereka adalah 

lebih dalam dan bertahan lama. Diperjelas juga oleh Nuryatin & Zanthy (2019) bahwa saat 

peserta didik dapat mengkoneksikan antar konsep matematik, maka peserta didik akan 

memahami seluruh materi matematika lebih baik dan mendalam. Oleh karena itu, menurut 

Zainudin (2021) penguasaan kemampuan koneksi matematik perlu dikembangkan pada diri 

peserta didik sebab penguasaan koneksi matematis akan memperdalam penguasaan konsep dan 

mempertajam wawasan matematika. Di  level  internasional saat  ini terdapat  dua  asesmen 

utama  yang  menilai kemampuan  matematis peserta didik, diantaranya kemampuan 

representasi dan koneksi, yaitu PISA (Program for International Student Assessment) dan 

TIMSS  (Trend  in  International  Mathematics  and Science Study) , (Masjaya & Wardono, 

2018). Tujuan PISA adalah mengukur kemampuan anak usia 15 tahun dalam literasi membaca, 

matematika, dan ilmu pengetahuan (Buyung, 2021). Sedangkan TIMSS, mengukur presetasi 

matematika dan ilmu pengetahuan alam peserta didik kelas IV dan kelas VIII (Sari, 2015). Oleh 
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karena itu, dapat dikatakan bahwa penilaian PISA dan TIMSS adalah untuk mengukur 

kemampuan peserta didik pada usia jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Soal PISA mempunyai potensi untuk memunculkan kemampuan matematika peserta 

didik meliputi kemampuan representasi (Tria & Somakim, 2021) dan penilaian terhadap literasi 

matematika (Enika & Azka, 2020). Literasi matematika memiliki kaitan erat dengan koneksi 

matematika, dalam hal ini kemampuan literasi yang baik akan membantu meningkatkan 

kemampuan koneksi matematika (Masjaya & Wardono, 2018). Selain itu, indikator dalam 

kemampuan literasi juga adalah reprentasi, karena kemampuan literasi matematis 

mengharuskan peserta didik untuk menyelesaikan dan menginterpretasikan masalah dalam 

berbagai situasi (Aisyah, 2013). Pada penilaian TIMSS, soal yang diujikan juga mencakup 

kemampuan representasi (Sari, 2015). Hasil penelitian TIMSS terkait kemampuan representasi 

matematis peserta didik juga masih rendah (Yulinawati & Nuraeni, 2021). Selain itu, Mentari, 

et al (2020) juga menyatakan bahwa soal TIMSS dan PISA pula mengukur kemampuan koneksi 

matematis. Sehingga rendahnya hasil PISA dan TIMSS di Indonesia secara tidak langsung 

menununjukkan rendahnya kemampuan representasi dan koneksi matematis yang dimiliki 

peserta didik, khususnya peserta didik jenjang SMP. 

Banyak materi pokok dalam pembelajaran matematika di jenjang SMP yang melibatkan 

secara aktif kemampuan representasi dan kemampuan koneksi matematis, salah satu 

diantaranya yakni bangun ruang sisi datar. Tujuan peserta didik mempelajari materi bangun 

ruang sisi datar yakni untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan dengan menggunakan 

gambar, ekspresi matematis, dan kemampuan koneksi (antar topik, bidang ilmu lain, dan 

kehidupan sehari-hari). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang kemampuan 

representasi dan koneksi matematis peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar khususnya 

pada kubus dan balok di SMP Kristen Kalam Kudus Ambon.  

SMP Kristen Kalam Kudus termasuk salah satu sekolah dengan mutu pendidikan terbaik 

di Kota Ambon, hal ini dapat dibuktikan dari terpilihnya SMP Kristen Kalam Kudus sebagai 

salah satu sekolah penerima sertifikat ISO bertaraf internasional (Siwalimanews, 2021). 

Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana kemampuan representasi 

matematis peserta didik kelas IX SMP Kristen Kalam Kudus Ambon dalam menyelesesaikan 

soal kubus dan balok pada materi bangun ruang sisi datar? Bagaimana kemampuan koneksi 

matematis peserta didik kelas IX SMP Kristen Kalam Kudus Ambon dalam menyelesesaikan 

soal kubus dan balok pada materi bangun ruang sisi datar? Adakah hubungan antara 

kemampuan representasi dan kemampuan koneksi matematis peserta didik dalam 

menyelesaikan soal kubus dan balok pada materi bangun ruang sisi datar? 

Metode 

Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kombinasi (Mixed Methods). Tahap pertama dalam 

penelitian kombinasi adalah mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif kemudian diikuti 

dengan mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif yang dibangun berdasarkan hasil awal 

kuantitatif.   Penelitian kuantitatif digunakan oleh peneliti untuk memperoleh gambaran 

terhadap tingkat kemampuan representasi dan koneksi matematis peserta didik. Selanjutnya 

penelitian kualitatif digunakan untuk mendeskripiskan kemampuan representasi dan koneksi 

matematis peserta didik berdasarkan tahapan pemecahan masalah. Hasil dari analisis data 

kualitatif digunakan oleh peneliti untuk memperluas dan memperkuat hasil penelitian 

kuantitatif. 
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Subjek  

Penelitian ini dilakukan di SMP Kristen Kalam Kudus Ambon, Kota Ambon pada tanggal 

13 Juli sampai dengan 13 Agustus 2022. Sumber data dalam penelitian ini adalah 31 peserta 

didik kelas IX SMP Kristen Kalam Kudus Ambon, sedangkan subjek dalam penelitian ini 

adalah peserta didik yang dipilih berdasarkan hasil tes kemampuan representasi dan koneksi 

matematis dalam menyelesaikan soal-soal kubus dan balok pada materi bangun ruang sisi datar. 

Subjek yang dipilih sebanyak 5 peserta didik. Peserta didik kelas IX diberikan tes kemampuan 

representasi dan koneksi matematis secara perorangan, kemudian peserta didik dikategorikan 

berdasarkan Penilaian Acuan Patokan (PAP). 

Instrumen  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) peneliti, peneliti yang 

melakukan pengamatan dan wawancara selama proses penelitian berlangsung, (2) instrumen 

tes kemampuan representasi dan koneksi matematis. Tes kemampuan digunakan sebagai upaya 

untuk mengetahui kemampuan representasi matematis dan koneksi matematis peserta didik 

kelas IX SMP Kristen Kalam Kudus Ambon, kemudian hasil dikelompokkan ke dalam 

kemampuan sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Tes yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes berbentuk uraian berupa soal kubus dan balok yang telah 

divalidasi oleh tiga orang dosen Pendidikan Matematika FKIP Unpatti dan satu orang guru yang 

pernah mengajar mata pelajaran matematika di SMP Kristen Kalam Kudus Ambon, (3) 

pedoman wawancara yang bertujuan untuk mencocokkan antara jawaban di lembar jawab 

dengan yang sebenarnya dipahami. Wawancara dilaksanakan setelah akhir tes kemampuan 

representasi dan koneksi matematis. 

Pengumpulan Data  

 Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa cara/teknik yaitu tes dan 

wawancara: (1) Tes digunakan untuk mengukur kemampuan representasi matematis peserta 

didik berbentuk uraian, pemberian skor hasil tes peserta didik didasarkan pada indikator yang 

akan dicapai. (2) Wawancara digunakan sebagai teknik pendukung di samping tes untuk 

memperoleh gambaran tentang kemampuan representasi dan koneksi matematis peserta didik 

meliputi representasi simbol, gambar, dan verbal pada materi bangun ruang sisi datar (kubus 

dan balok). (3) Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan dengan maksud untuk 

mendokumentasikan hasil pekerjaan peserta didik dan kegiatan selama tes berlangsung. 

Analisis Data  

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis kuantitatif dan 

kualitatif deskriptif. Data kuantitatif berupa statistik deskriptif dengan menentukan ukuran dari 

data yaitu nilai rata-rata (mean) dan juga menggunakan statistik inferensial dengan bantuan 

software SPSS Statistic v28.0 untuk menguji hubungan antara dua variabel yaitu kemampuan 

representasi dan koneksi matematis. 

Dari hasil tes, kemampuan peserta didik kemudian dikategorikan berdasarkan acuan PAP, 

seperti pada Tabel 1. 
Tabel 1. Penilaian Acuan Patokan 

Interval Kategori 

𝑥 ≥ 90 Rendah 

75 ≤ 𝑥 < 90 Rendah 

60 ≤ 𝑥 < 75 Sedang 

40 ≤ 𝑥 < 60 Sedang 

𝑥 < 40 Tinggi 
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Sumber: (Ratumanan & Laurens, 2015) 

Peneliti mengelompokkan kategori tinggi dan sangat tinggi menjadi satu kategori dengan 

interval nilai lebih dari atau sama dengan 75 (𝑥 ≥ 75), kategori sedang dengan interval nilai 

lebih dari atau sama dengan 60 dan kurang dari 75 (60 ≤ 𝑥 <  75), dan kategori rendah dan 

sangat rendah menjadi satu kategori dengan interval nilai kurang dari 60 (𝑥 < 60 ). Sedangkan 

analisis data kualitatif menggunakan teknik analisis data menurut Miles & Huberman (Emzir, 

2014), yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil Penelitian  

Kemampuan Representasi Matematis 

Dari data hasil tes yang diperoleh terhadap 31 peserta didik, hasil tes untuk kemampuan 

reprentasi matematis tersebut kemudian dikelaskan dalam kategori seperti Tabel 2. 

Tabel 2. Pengelompokkan Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis Peserta Didik Kelas IX SMP Kristen 

Kalam Kudus Ambon 

Interval  

Nilai 

Kategori  (Frekuensi) Persentase 

(%) 

𝒙 ≥ 90 Sangat Tinggi 1 3.23 

75 ≤ 𝒙 < 90 Tinggi 4 12.90 

60 ≤ 𝒙 < 75 Sedang 7 22.58 

40 ≤ 𝒙 < 60 Rendah 3 9.68 

𝒙 < 40 Sangat Rendah 16 51.61 

Total 31 100.00 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa persentase terbesar hasil tes kemampuan 

representasi matematis peserta didik kelas IX SMP Kristen Kalam Kudus Ambon berada pada 

kategori rendah dan sangat rendah, dengan persentase sebesar 61.29%. Kemudian diikuti oleh 

kategori sedang, dengan persentase sebesar 22.58%, dan kategori tinggi dan sangat tinggi, 

dengan persentase sebesar 16.13%.  

Dari hasil pekerjaan peserta didik, ditemukan pula bahwa sebesar 69.35% peserta didik 

menjawab soal dengan representasi simbol (symbolic representation), 68.82% peserta didik 

dengan representasi gambar (pictorial representation), dan 75% peserta didik dengan 

representasi verbal (verbal representation). Berdasarkan perhitungan skor masing-masing 

peserta didik pada tiap representasi, diperoleh bahwa untuk representasi simbol, skor rata-rata 

69.35% peserta didik adalah 4.97 dari skor maksimal 12, pada representasi gambar skor rata-

rata 68.82% peserta didik adalah 4.48 dari skor maksimal 9, dan pada representasi verbal skor 

rata-rata 75% peserta didik adalah 5.19 dari skor maksimal 12. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa peserta didik lebih cenderung menjawab soal dengan representasi verbal dibandingkan 

representasi simbol dan gambar, namun skor rata-rata peserta didik pada representasi verbal 

memperlihatkan bahwa peserta didik belum mampu menggunakan representasi verbal dengan 

baik. Hal ini ditunjukkan oleh skor rata-rata representasi verbal yang berada jauh dibawah skor 

maksimal representasi verbal. Hal yang sama juga ditemukan pada representasi simbol dan 

gambar, skor rata-rata yang diperoleh peserta didik pada representasi simbol dan gambar juga 

berada jauh dibawah skor maksimal. 

 

Kemampuan Koneksi Matematis 

Dari data hasil tes yang diperoleh terhadap 31 peserta didik, hasil tes untuk kemampuan 

koneksi matematis tersebut kemudian dikelaskan dalam kategori seperti Tabel 3. 
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Tabel 3. Pengelompokkan Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik Kelas IX SMP Kristen 

Kalam Kudus Ambon 

Interval  

Nilai 

Kategori (Frekuensi) Persentase 

(%) 

𝒙 ≥ 90  Sangat 

Tinggi 

2 6.45 

75 ≤ 𝒙 < 90 Tinggi 4 12.90 

60 ≤ 𝒙 < 75 Sedang 1 3.23 

40 ≤ 𝒙 < 60 Rendah 8 25.81 

Interval  

Nilai 
Kategori (Frekuensi) Persentase 

(%) 
𝒙 < 40  Sangat 

Rendah 

16 51.61 

Total 31 100.00 

Dari Tabel 3 diperoleh bahwa persentase terbesar hasil tes kemampuan koneksi 

matematis peserta didik kelas IX SMP Kristen Kalam Kudus Ambon berada pada kategori 

rendah dan sangat rendah, dengan persentase sebesar 77.42%. Kemudian diikuti oleh kategori 

tinggi dan sangat tinggi, dengan persentase sebesar 19.35% dan kategori sedang, dengan 

persentase sebesar 3.23%.  

Dari hasil pekerjaan peserta didik, ditemukan bahwa sebesar 54.84% peserta didik 

menjawab soal dengan koneksi antar topik dalam matematika, 51.61% peserta didik menjawab 

soal dengan koneksi matematika dengan bidang ilmu lain, dan 93.55% peserta didik menjawab 

soal dengan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan perhitungan skor 

masing-masing peserta didik pada tiap koneksi matematis dengan skor maksimum 4, diperoleh 

bahwa untuk koneksi antar topik dalam matematika, skor rata-rata 54.84% peserta didik adalah 

1.19, pada koneksi matematika dengan bidang ilmu lain skor rata-rata 51.61% peserta didik 

adalah 1.29, dan pada koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari skor rata-rata 93.55% 

peserta didik adalah 2.13. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik lebih cenderung 

menjawab soal koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari, namun skor rata-rata peserta 

didik pada koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari memperlihatkan bahwa peserta 

didik belum mampu menggunakan kemampuan koneksinya dengan baik. Hal ini ditunjukkan 

oleh skor rata-rata koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari yang berada dibawah skor 

maksimum. Hal yang sama juga ditemukan pada koneksi antar topik matematika dan koneksi 

matematika dengan bidang ilmu lain, yakni skor rata-rata yang diperoleh peserta didik pada 

kedua koneksi tersebut juga berada jauh dibawah skor maksimum. 

 

Kemampuan Representasi dan Koneksi Matematis Peserta Didik  

Secara keseluruhan skor rata-rata kemampuan representasi dan koneksi matematis dari 

hasil tes 31 peserta didik disajikan dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Skor Rata-rata Kemampuan Representasi dan Koneksi Matematis 

No Representasi Skor 

Maksimal 

Skor 

�̅� % 

1 Representasi 

Matematis 

33 14.65 44.38 

2 Koneksi 

Matematis 

12 4.61 38.32 

Total 45 19.26  

Dari Tabel 4 diperoleh skor rata-rata tertinggi yaitu pada kemampuan representasi 

matematis dengan skor 14.65 dari skor maksimal 33 (44.38%), sehingga berdasarkan Penilaian 

Acuan Patokan pada Tabel 1 disimpulkan bahwa persentase kemampuan representasi dan 
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koneksi matematis termasuk dalam kategori rendah dan sangat rendah. Tabel 4, dapat juga 

disajikan dalam bentuk diagram batang pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Skor Rata-rata Representasi Simbol, Gambar, dan Verbal 

Selisih rata-rata tertinggi dan terendah kemampuan representasi dan koneksi matematis 

adalah 6.06%, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan representasi dan koneksi 

matematis memiliki skor atau persentase rata-rata yang tidak jauh berbeda. Dari gambar 1 

ditunjukkan bahwa persentase skor rata-rata kemampuan representasi matematis lebih besar 

dari persentase skor rata-rata kemampuan koneksi matematis, artinya peserta didik cukup baik 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika dengan menggunakan kemampuan 

representasi matematis. 

 

Uji Prasyarat Analisis 

Uji Normalitas 

Untuk menguji sampel normal atau tidak, maka dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada SPSS v28.0. Sebelumnya telah dilakukan 

pengujian normalitas terhadap kemampuan representasi dan koneksi matematis dan diperoleh  

data tidak berdistribusi normal. Tabel 5 menunjukkan hasil pengujian normalitas. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas (𝛼 = 0.05) 
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Dari Tabel 5, terlihat bahwa pada data kemampuan representasi matematis diperoleh nilai 

Sig. (2-tailed) lebih kecil dari nilai 𝛼 =0.05 yakni 0.016. Sedangkan untuk kemampuan koneksi 

matematis, nilai Sig. (2-tailed) yang diperoleh juga lebih kecil dari nilai 𝛼 =0.05 yakni 0.004. 

Hal ini menunjukkan bahwa H0 di tolak dan H1 di terima. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian yang diambil tidak berdistribusi normal.  

Uji Hipotesis (Spearman Rank) 

Berdasarkan uji normalitas diketahui bahwa data penelitian tidak berdistribusi normal, 

sehingga untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara kemampuan 

representasi dan koneksi matematis, maka digunakan uji Rank Spearman. Tabel 6 menunjukkan 

hasil pengujian hubungan menggunakan Uji Rank Spearman. 

Tabel 6. Hasil Uji Rank Spearman 

 

Dari Tabel 6, ditunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) yaitu <0.001 lebih kecil dari 𝛼 = 

0.05. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dikatakan terdapat hubungan antara 

kemampuan representasi dan koneksi matematis. Kemudian berdasarkan pedoman koefisien 

korelasi pada Interpretasi Koefisien Korelasi menurut Sugiyono, (2019) dan nilai dari 

Correlation Coefficient yakni 0.954, maka dapat dikatakan terdapat hubungan yang sangat kuat 

antara kemampuan representasi dan koneksi matematis. 

 

Deskripsi Kemampuan Representasi dan Koneksi Matematis Peserta Didik  

Dari hasil pekerjaan dan wawancara kelima subjek, maka kemampuan representasi dan 

koneksi matematis kelima subjek tersebut, dapat dikaji sebagai berikut: 

Kemampuan Representasi Matematis 

Subjek SGT (Kategori Kemampuan Sangat Tinggi) 

Subjek SGT dengan kategori kemampuan sangat tinggi dapat menggunakan ketiga 

indikator representasi matematis. Ketiga indikator representasi matematis yang digunakan 

subjek terdiri dari: indikator representasi simbol, gambar, dan verbal. Pada indikator 

representasi simbol, subjek dapat menyelesaikan masalah dengan membuat persamaan atau 

model matematik dan ekspresi matematis (Dapat dilihat pada Gambar 2). 

Gambar 2. Representasi simbol subjek SGT 
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Subjek SGT juga dapat menemukan solusi dari permasalahan dengan membuat gambar 

pola-pola geometri, yakni subjek dapat menggambar balok ABCD.EFGH (soal 1), 

menggunakan persamaan volume kubus untuk mencari ukuran dadu (mereprsentasikan bentuk 

dadu secara tersirat pada soal 2), dan menemukan luas permukaan dinding kontainer kantor 

(dengan tepat dapat merepresentasikan dua kontainer yang diketahui di soal 3 menjadi sebuah 

kontainer kantor). 

Indikator representasi verbal digunakan dengan menuliskan kesimpulan dari suatu 

representasi. Subjek SGT dapat menuliskan penjelasan secara logis, benar, dan lengkap 

hubungan antara diagonal ruang CE dan bidang diagonal CDE. Namun subjek tidak menuliskan 

kesimpulan akhir dari panjang diagonal ruang CE yang diperoleh dalam bentuk teks tertulis 

(soal 1). Melalui hasil wawancara, subjek dengan benar memberi penjelasan tentang apa yang 

diketahui, ditanyakan dan kesimpulan akhir yang diperoleh dari soal 2 dan 3, tetapi subjek tidak 

menuliskannya dalam bentuk teks tertulis.  

Subjek SM (Kategori Kemampuan Tinggi) 

Subjek SM dengan kategori kemampuan tinggi juga dapat menggunakan ketiga indikator 

representasi matematis. Diantara ketiga indikator representasi matematis, subjek SM cenderung 

kurang dalam memenuhi indikator representasi simbol untuk soal 2. Subjek melakukan 

kesalahan dalam membuat persamaan mencari volume dadu dari persamaan massa jenis suatu 

benda (Gambar 3).  

 
Gambar 3. Representasi simbol subjek SM 

Subjek SM juga dapat menemukan solusi dari permasalahan dengan membuat gambar 

pola-pola geometri, yakni subjek dapat menggambar balok ABCD.EFGH (soal 1), 

menggunakan persamaan volume kubus untuk mencari ukuran dadu (mereprsentasikan bentuk 

dadu secara tersirat pada soal 2, dan menemukan luas permukaan dinding kontainer I dan II 

yang dimodifikasi menjadi sebuah kontainer kantor (dengan tepat dapat merepresentasikan dua 

kontainer yang diketahui di soal 3 menjadi sebuah kontainer kantor). 

Indikator representasi verbal digunakan subjek SM dengan menuliskan kesimpulan dari 

suatu representasi. Melalui hasil pekerjaan dan wawancara, subjek dapat memberi penjelasan 

secara logis, benar, dan lengkap hubungan antara diagonal ruang CE dan bidang diagonal CDE 

serta kesimpulan akhir dari panjang diagonal ruang CE yang diperoleh (soal 1). Melalui hasil 

pekerjaan dan wawancara, subjek memberi penjelasan tentang apa yang diketahui, ditanyakan 

dan kesimpulan akhir yang diperoleh dari soal 2 dan 3. Namun kesimpulan akhir yang diperoleh 

subjek SM dari soal 2 tidak benar. 

Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan pada (a) dan (b), disimpulkan bahwa 

subjek SGT dan SM yang mewakili kategori sangat tinggi dan tinggi dapat memenuhi indikator 

kemampuan representasi simbol, gambar, dan representasi verbal. Namun subjek SM dengan 

kategori tinggi cenderung kurang dalam memenuhi indikator representasi simbol untuk soal 2. 

Jika semakin banyak representasi yang muncul, maka akan semakin memudahkan peserta didik 

dalam memilih cara yang paling cepat dan tepat untuk menyelesaikan suatu masalah. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa dalam menyelesaikan suatu masalah matematika, subjek SGT dan SM 
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dapat dengan mudah memilih cara yang paling cepat dan tepat dalam menyelesaikan masalah 

tersebut. Kemampuan representasi matematis yang baik, peserta didik akan lebih mudah 

memahami konsep yang sedang dipelajarinya.  

Subjek GCAB (Kategori Kemampuan Sedang) 

Subjek GCAB dengan kategori kemampuan sedang menggunakan ketiga indikator 

representasi matematis. Diantara ketiga indikator representasi matematis, masih terdapat 

ketidakpahaman dari subjek pada indikator representasi simbol dan gambar dalam 

menyelesaikan soal 1. Subjek memperlihatkan ketidakpahaman terhadap konsep dalam 

menggunakan persamaan teorema Pythagoras untuk mencari panjang diagonal ruang CE 

(Gambar 4) dan subjek tidak menggambar balok ABCD.EFGH. 

 
Gambar 4. Representasi simbol subjek GCAB 

Subjek GCAB dapat menemukan solusi dari permasalahan dengan membuat gambar 

pola-pola geometri untuk soal 2 dan 3, yakni subjek menggunakan persamaan volume kubus 

untuk mencari ukuran dadu (mereprsentasikan bentuk dadu secara tersirat di soal 2), dan 

menemukan luas permukaan dinding kontainer kantor (dengan tepat dapat merepresentasikan 

dua kontainer yang diketahui di dalam soal 3 menjadi sebuah kontainer kantor). 

Indikator representasi verbal digunakan subjek GCAB dengan menuliskan kesimpulan 

dari suatu representasi. Dari hasil pekerjaan dan wawancara, subjek GCAB memberikan 

penjelasan namun tidak logis terkait hubungan antara diagonal ruang CE dan bidang diagonal 

CDEF serta kesimpulan akhir nilai panjang diagonal ruang CE (soal 1). Melalui hasil pekerjaan 

dan wawancara, subjek memberi penjelasan tentang apa yang diketahui, ditanyakan dan 

kesimpulan akhir yang diperoleh dari soal 2 dan 3. Namun kesimpulan akhir yang diperoleh 

subjek SM dari soal 3 tidak benar. 

Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan pada (c), subjek GCAB dengan kategori 

sedang dapat memenuhi indikator kemampuan representasi simbol, gambar, dan representasi 

verbal. Tetapi masih terdapat ketidakpahaman dari subjek pada indikator kemampuan 

representasi simbol dan gambar dalam menyelesaikan soal 1. Penggunaan representasi akan 

membantu peserta didik membuat pemikiran matematisnya lebih konkrit. Jika peserta didik 

menggunakan representasi yang tepat dengan masalah yang diberikan, masalah kompleks jauh 

lebih sederhana namun jika representasi yang digunakan peserta didik salah, maka akan 

membuat masalah sulit diselesaikan. 

Subjek SET (Kategori Kemampuan Rendah) 

Subjek SET dengan kategori kemampuan rendah menggunakan ketiga indikator 

representasi matematis. Namun diantara ketiga indikator representasi matematis, subjek belum 

mampu memenuhi indikator representasi simbol pada soal 1 dan 2, juga indikator representasi 

gambar pada soal 2. Subjek memperlihatkan ketidakpahaman terhadap konsep dalam 

menggunakan persamaan teorema Pythagoras untuk mencari panjang diagonal ruang CE (soal 

1) dan dalam menggunakan persamaan massa jenis suatu benda untuk mencari volume dadu 

(soal 2). Dapat dilihat pada Gambar 5.  
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Gambar 5. Representasi simbol subjek SET 

Subjek SET dapat menemukan solusi dari permasalahan dengan membuat gambar pola-

pola geometri untuk soal 1 dan 3, yakni subjek membuat gambar balok ABCD.EFGH (soal 1), 

dan menemukan luas permukaan dinding kontainer kantor (dengan tepat dapat 

merepresentasikan dua kontainer yang diketahui di dalam soal 3 menjadi sebuah kontainer 

kantor). Namun subjek tidak memberikan jawaban untuk soal 2, dalam hal ini tidak dapat 

menggunakan persamaan volume kubus untuk mencari ukuran dadu (mereprsentasikan bentuk 

dadu secara tersirat).  

Indikator representasi verbal digunakan subjek SET dengan menuliskan kesimpulan dari 

suatu representasi. Melalui hasil pekerjaan dan wawancara, subjek memberi penjelasan tentang 

apa yang diketahui, ditanyakan dan kesimpulan akhir yang diperoleh dari soal 2 dan 3. Namun 

kesimpulan akhir yang diperoleh subjek dari soal 2 tidak logis. Sedangkan untuk soal 1, subejek 

tidak menuliskan dalam bentuk teks tertulis, tetapi melalui hasil wawancara, subjek 

memberikan penjelasan namun tidak logis terkait hubungan antara diagonal ruang CE dan 

bidang diagonal CDEF serta kesimpulan akhir nilai panjang diagonal ruang CE. 

Subjek LIT (Kategori Kemampuan Rendah) 

Subjek LIT dengan kategori kemampuan rendah menggunakan ketiga indikator 

representasi matematis. Namun diantara ketiga indikator representasi matematis, subjek belum 

mampu memenuhi indikator representasi simbol pada soal 1 dan 2, juga indikator representasi 

gambar pada soal 2. Subjek memperlihatkan ketidakpahaman terhadap konsep dalam 

menggunakan persamaan teorema Pythagoras untuk mencari panjang diagonal ruang CE (soal 

1) dan membuat persamaan massa jenis suatu benda untuk mencari volume dadu namum masih 

ada kesalahan (soal 2). Dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Representasi simbol subjek LIT 

Subjek SET dapat menemukan solusi dari permasalahan dengan membuat gambar pola-

pola geometri untuk soal 1 dan 3, yakni subjek membuat gambar balok ABCD.EFGH (soal 1), 

dan menemukan luas permukaan dinding kontainer kantor (dengan tepat dapat 

merepresentasikan dua kontainer yang diketahui di dalam soal 3 menjadi sebuah kontainer 

kantor). Namun subjek tidak memberikan jawaban untuk soal 2, dalam hal ini tidak dapat 

menggunakan persamaan volume kubus untuk mencari ukuran dadu (mereprsentasikan bentuk 

dadu secara tersirat).  

Indikator representasi verbal digunakan subjek LIT dengan menuliskan kesimpulan dari 

suatu representasi. Melalui hasil pekerjaan subjek memberi penjelasan tentang apa yang 

diketahui, ditanyakan dan kesimpulan akhir yang diperoleh dari soal 2 dan 3. Namun 

kesimpulan akhir yang diperoleh subjek dari soal 2 tidak logis. Sedangkan untuk soal 1, melalui 
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hasil pekerjaan dan wawancara, subjek tidak memberikan jawaban terkait hubungan antara 

diagonal ruang CE dan bidang diagonal CDEF serta kesimpulan akhir nilai panjang diagonal 

ruang CE. 

Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan pada (d) dan (e) bahwa subjek SET dan 

LIT yang mewakili kategori rendah dan sangat rendah belum mampu memenuhi indikator 

representasi matematis dengan baik, khususnya representasi simbol pada soal 1 dan 2 dan juga 

representasi gambar pada soal 2, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan representasi 

simbol dan gambar subjek SET dan LIT masih kurang. Menurut Hadi & Wardono (2019), 

dalam merancanag persamaan matematika perlu adanya representasi untuk 

mengkomunikasikan suatu ide-ide tertentu yang terdapat pada masalah, sehingga diperoleh 

solusi yang tepat dari masalah yang diberikan. Dapat disimpulkan bahwa kurangnya 

kemampuan peserta didik yang mewakili kategori rendah dalam menggunakan representasi 

simbol, mengakibatkan proses untuk menyelesaikan suatu masalah dan memperoleh solusi 

yang tepat, belum dapat berjalan dengan baik.  

Kemampuan Koneksi Matematis 

Subjek SGT (Kategori Kemampuan Sangat Tinggi) 

Melalui hubungan antar konsep matematika, matematika dengan bidang ilmu lain (fisika) 

dan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Subjek menunjukkan pemahaman terhadap 

konsep dan proses matematis soal, menggunakan istilah dan notasi yang tepat, melaksanakan 

algoritma secara benar dan lengkap dalam mencari; (soal 1) panjang diagonal ruang pada balok 

menggunakan persamaan teorema Pythagoras, (soal 2) volume dadu menggunakan persamaan 

massa jenis suatu benda, dan (soal 3) luas permukaan dinding yang akan di cat, banyak kaleng 

cat yang diperlukan, serta minimal uang yang dikeluarkan untuk membeli cat. 

Subjek SM (Kategori Kemampuan Tinggi) 

Melalui hubungan antar konsep matematika dan matematika dengan kehidupan sehari-

hari. Subjek menunjukkan pemahaman terhadap konsep dan proses matematis soal, 

menggunakan istilah dan notasi yang tepat, melaksanakan algoritma secara benar dan lengkap 

dalam mencari; (soal 1) panjang diagonal ruang pada balok menggunakan persamaan teorema 

Pythagoras dan (soal 3) luas permukaan dinding yang akan di cat, banyak kaleng cat yang 

diperlukan, serta minimal uang yang dikeluarkan untuk membeli cat. 

Subjek SM pada indikator koneksi matematika dengan bidang ilmu lain (fisika) hampir 

memahami konsep dan proses matematis soal, mengidentifikasi unsur-unsur penting namun 

melakukan kekeliruan dalam mencari volume dadu menggunakan persamaan massa jenis suatu 

benda (Dapat dilihat pada gambar 3). Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan pada (a) 

dan (b), disimpulkan bahwa subjek SGT dan SM yang mewakili kategori sangat tinggi dan 

tinggi memenuhi indikator koneksi antar topik dalam matematika, matematika dengan bidang 

ilmu lain, dan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari, tetapi subjek SM dengan 

kategori tinggi cenderung keliru memenuhi indikator koneksi matematika dengan bidang ilmu 

lain, yakni subjek SM keliru dalam mencari volume kubus menggunakan persamaan massa 

jenis suatu benda. Jika peserta didik telah mampu mengamati koneksi antar konsep, prinsip atau 

prosedur dengan benar serta mampu memberikan argumen untuk menjelaskan hal tersebut, 

maka peserta didik akan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan juga meningkatkan 

kepercayaan diri mereka. 

Subjek GCAB (Kategori Kemampuan Sedang) 

Subjek GCAB pada indikator koneksi matematika dengan bidang ilmu lain (fisika) 

menunjukkan pemahaman terhadap konsep dan proses matematis soal, menggunakan istilah 

dan notasi yang tepat, melaksanakan algoritma secara benar dan lengkap dalam mencari volume 

dadu menggunakan persamaan massa jenis suatu benda. 
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Pada indikator koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari, subjek menunjukkan 

pemahaman yang baik terhadap konsep dan proses matematis soal, menggunakan istilah dan 

notasi yang hampir benar, melaksanakan algoritma secara lengkap dan secara umum 

perhitungan benar, tetapi masih terdapat kesalahan dalam mencari banyak kaleng cat yang 

diperlukan dan minimal uang yang dikeluarkan untuk membeli cat. Melalui hubungan antar 

konsep matematika, subjek memahami sebagian konsep dan proses matematis soal, 

menggunakan alat dan strategi penyelesaian yang tidak tepat dalam mencari panjang diagonal 

ruang menggunakan persamaan teorema Pythagoras (Dapat dilihat pada Gambar 4). 

Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan pada (c), disimpulkan bahwa subjek 

GCAB memenuhi indikator koneksi matematika dengan bidang ilmu lain dan koneksi 

matematika dengan kehidupan sehari-hari. Namun cenderung kurang memenuhi indikator 

koneksi antar topik dalam matematika, yakni subjek menggunakan strategi penyelesaian yang 

tidak tepat dalam mencari panjang diagonal ruang CE pada balok. Berdasarkan hasil tes 

kemampuan representasi dan koneksi matematis, subjek dikategorikan kedalam kategori 

kemampuan sedang. Sejalan dengan itu, Lestari (2013) menyatakan bahwa kemampuan peserta 

didik dalam menggunakan koneksi matematis masih tergolong sedang.  

Subjek SET dan LIT (Kategori Kemampuan Rendah) 

Subjek SET dan LIT pada indikator koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari 

menunjukkan pemahaman terhadap konsep dan proses matematis soal, menggunakan istilah 

dan notasi yang tepat, melaksanakan algoritma secara benar dan lengkap dalam mencari banyak 

kaleng cat yang diperlukan dan minimal uang yang dikeluarkan untuk membeli cat. 

Melalui hubungan antar konsep matematika dan matematika dengan bidang ilmu lain, 

subjek SET dan LIT memahami sebagian konsep dan proses matematis soal, menggunakan alat 

dan strategi penyelesaian yang tidak tepat dalam mencari; (soal 1) panjang diagonal ruang 

menggunakan teorema Pythagoras dan (soal 2) volume dadu menggunakan persamaan massa 

jenis suatu benda. Dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6.  

Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan pada (d) dan (e), disimpulkan bahwa 

subjek SET dan LIT yang mewakili kategori rendah dan sangat rendah menggunakan strategi 

penyelesaian yang tidak tepat pada indikator koneksi antar topik dalam matematika dan 

indikator koneksi matematika dengan bidang ilmu lain. Koneksi yang paling berguna untuk 

meningkatkan kemampuan matematika dari peserta didik yaitu ketika mampu menghubungkan 

konsep-konsep yang terkait dengan cara yang tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 

SET dan LIT belum mampu menggunakan kemampuan koneksinya dengan baik.  

Hubungan Kemampuan Representasi Matematis dan Koneksi Matematis  

Pembahasan deskripsi kemampuan representasi dan koneksi matematis peserta didik 

menunjukkan bahwa peserta didik dengan kategori kemampuan sangat tinggi (SGT) memenuhi 

semua indikator kemampuan representasi dan koneksi matematis pada setiap butir soal 

instrumen tes kemampuan representasi dan koneksi matematis. Hal ini menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara kemampuan representasi dan koneksi matematis peserta didik, ketika 

peserta didik berhasil menyelesaikan soal kubus dan balok menggunakan kemampuan 

representasinya, maka  indikator kemampuan koneksi matematikanya pun terpenuhi.  

Peserta didik dengan kategori kemampuan tinggi (SM) juga memenuhi indikator 

kemampuan representasi dan koneksi matematis, tetapi untuk butir soal nomor 2, subjek SM 

dengan kategori tinggi melakukan kesalahan dalam membuat persamaan mencari volume dadu 

dari persamaan massa jenis suatu benda. Hal ini mempengaruhi kemampuan koneksi matematis 

subjek SM untuk butir soal nomor 2, yakni subjek SM dengan kategori tinggi cenderung keliru 

memenuhi indikator koneksi matematika dengan bidang ilmu lain. Subjek SM keliru dalam 

mencari volume kubus menggunakan persamaan massa jenis suatu benda. 

https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i4.2739


Eunike Ester Mataheru  

 

 

1793 

Subjek GCAB dengan kategori kemampuan sedang dapat memenuhi indikator 

kemampuan representasi simbol, gambar, dan verbal. Tetapi masih terdapat ketidakpahaman 

pada indikator kemampuan representasi simbol dan gambar dalam menyelesaikan butir soal 

nomor 1. Hal ini mempengaruhi kemampuan koneksi matematis subjek GCAB untuk butir soal 

nomor 1, yakni subjek GCAB menggunakan strategi penyelesaian yang tidak tepat dalam 

mencari panjang diagonal ruang CE pada balok. 

Peserta didik yang mewakili kategori rendah dan sangat rendah (SET dan LIT) belum 

mampu memenuhi indikator kemampuan representasi matematis dengan baik, khususnya 

representasi simbol pada soal nomor 1 dan 2 dan juga representasi gambar pada soal nomor 2. 

Hal tersebut mempengaruhi kemampuan koneksi matematis kedua subjek pada butir soal nomor 

1 dan 2, yakni kedua subjek menggunakan strategi penyelesaian yang tidak tepat pada indikator 

konkesi antar topik dalam matematika dan matematika dengan bidang ilmu lain. 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara kemampuan 

representasi dan koneksi matematis peserta didik SMP Kristen Kalam Kudus Ambon dalam 

menyelesaikan soal kubus dan balok pada materi bangun ruang sisi datar. Menurut Rangkuti 

(2014), representasi merupakan salah satu aspek dalam koneksi. Koneksi pemodelan antara 

suatu situasi masalah mewakili konsep dan representasi matematikanya. Selain itu, 

Rochmawati, et al (2020) juga mengungkapkan bahwa kemampuan representasi berkaitan erat 

dengan kemampuan koneksi matematis. Sejalan dengan itu, hasil uji statistik juga menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang sangat kuat antara kemampuan representasi dan koneksi matematis 

dengan nilai korelasi 0.954.  

Diskusi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kemampuan representasi 

dan koneksi matematis. Penelitian ini sejalan dengan beberapa studi sebelumnya yang 

menyoroti rendahnya kemampuan representasi dan koneksi matematis peserta didik, khususnya 

dalam konsep bangun ruang (Hwang et al., 2016; Wijaya et al., 2018). Faktor utama yang 

diidentifikasi dalam penelitian ini, seperti keterbatasan pembelajaran daring dan durasi waktu 

yang singkat, juga telah ditemukan dalam penelitian lain yang membahas dampak metode 

pembelajaran terhadap pemahaman konsep matematis (Rohendi & Priatna, 2019). Namun, 

dalam penelitian ini, hubungan antara kemampuan representasi dan koneksi matematis lebih 

kuat dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu yang melaporkan korelasi sedang hingga 

tinggi (Wijaya et al., 2018). Hal ini menunjukkan bahwa kedua kemampuan ini memiliki 

keterkaitan yang erat, di mana peningkatan satu aspek dapat berdampak langsung pada 

peningkatan aspek lainnya. 

Dibandingkan dengan studi yang meneliti metode pembelajaran berbasis representasi 

visual dan simbolik dalam meningkatkan pemahaman matematis, penelitian ini menegaskan 

bahwa kurangnya keterampilan representasi dapat menjadi hambatan utama dalam 

menghubungkan konsep-konsep matematika (Cai et al., 2017). Peserta didik yang mampu 

menggunakan berbagai bentuk representasi, seperti diagram, tabel, atau model konkret, 

cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dalam menghubungkan konsep-konsep 

matematika yang berbeda. Temuan ini mendukung hasil penelitian saat ini, yang menunjukkan 

bahwa peserta didik dengan skor representasi matematis lebih tinggi juga memiliki koneksi 

matematis yang lebih baik. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang memperkaya 

pengalaman representasi matematis diharapkan dapat meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis peserta didik secara signifikan. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya faktor eksternal, seperti 

durasi pembelajaran dan keterbatasan teknologi, yang dapat berkontribusi pada rendahnya 

keterampilan representasi dan koneksi matematis. Studi dari Sun et al. (2020) menunjukkan 

bahwa pembelajaran daring yang kurang interaktif dapat menghambat perkembangan 
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keterampilan matematis yang memerlukan eksplorasi mendalam, seperti representasi dan 

koneksi matematis. Oleh karena itu, implikasi dari temuan ini menekankan perlunya 

pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis masalah untuk membantu peserta 

didik mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam. Dalam konteks ini, penerapan 

strategi seperti problem-based learning (PBL) atau penggunaan teknologi interaktif berbasis 

visual dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan representasi dan koneksi 

matematis peserta didik. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat hasil studi sebelumnya, tetapi 

juga memberikan wawasan baru mengenai pentingnya keterkaitan antara representasi dan 

koneksi matematis dalam pembelajaran. Implikasi hasil penelitian ini dapat menjadi landasan 

bagi pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematika. Ke depannya, penelitian lanjutan dapat difokuskan pada eksplorasi metode 

pembelajaran inovatif yang secara spesifik dirancang untuk mengatasi kesulitan representasi 

dan koneksi matematis, terutama dalam konteks pembelajaran daring dan hibrida. 

Simpulan  

Peserta didik dengan kemampuan tinggi dan sangat tinggi dapat memenuhi indikator 

representasi matematis dalam bentuk simbol, gambar, dan verbal, serta mampu 

menghubungkan konsep matematika dengan topik lain, bidang ilmu lain, dan kehidupan sehari-

hari. Namun, peserta didik dengan kategori tinggi cenderung mengalami kesalahan dalam 

menghubungkan matematika dengan bidang ilmu lain. Peserta didik dengan kemampuan 

sedang mampu merepresentasikan matematika secara simbolik, bergambar, dan verbal, tetapi 

masih mengalami kesulitan dalam memahami representasi simbol dan gambar. Mereka juga 

dapat menghubungkan matematika dengan bidang ilmu lain dan kehidupan sehari-hari, 

meskipun masih kesulitan dalam memahami hubungan antar topik dalam matematika. 

Sementara itu, peserta didik dengan kemampuan rendah belum mampu merepresentasikan 

matematika dengan baik, terutama dalam bentuk simbol dan gambar, serta mengalami 

kesalahan dalam membuat persamaan matematis saat menghubungkan berbagai konsep. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kemampuan representasi dan 

koneksi matematis.Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah sampel yang 

digunakan masih terbatas, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan untuk populasi 

yang lebih luas. Kedua, penelitian hanya berfokus pada satu materi, yaitu bangun ruang sisi 

datar (kubus dan balok), sehingga belum mencerminkan variasi dalam representasi dan koneksi 

matematis pada materi lainnya. Ketiga, faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kemampuan representasi dan koneksi matematis, seperti gaya belajar, motivasi, dan latar 

belakang pendidikan peserta didik, belum dianalisis secara mendalam. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan sampel agar hasil penelitian lebih 

representatif. Selain itu, penelitian dapat dilakukan pada berbagai topik matematika untuk 

memahami pola representasi dan koneksi matematis yang lebih komprehensif. Penelitian 

lanjutan juga dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemampuan 

representasi dan koneksi matematis, seperti strategi pembelajaran yang efektif, penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran, serta dampak lingkungan belajar terhadap perkembangan 

kemampuan matematis peserta didik. 
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